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PT. Farrel Internusa Pratama

URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Identitas Jabatan
Departemen : Management

Bagian / Posisi : Health & Safety Environmental (HSE) Coordinator

Atasan langsung : Direktur

Bawahan langsung : HSE Officer, HSE Administration
Kualifikasi Jabatan
Pendidikan : Strata 1 (S1)

Pengalaman Kerja : 5 Tahun

Keahlian / Keterampilan : HSE

Tugas dan Tanggung Jawab

No Uraian
1 Melakukan penilaian risiko dan tindakan mitigasi risiko di tempat dan sebelum

dimulainya proyek

2 Melakukan tindakan korektif dan pencegahan untuk meyakinkan suatu lingkungan
yang layak dan kesehatan bagi organisasi dan para pemangku kepentingannya

3 Mengkoordinasikan untuk tindakan perbaikan atau pencegahan, dan
menginvestigasi, menganalisa dan kecelakaan review atau nyaris celaka dalam
organisasi

4 Meyakinkan bahwa ijin kerja keselamatan ditegakkan.

5 Meyakinkan bahwa semua karyawan benar informasi tentang bekerja itu,
lingkungan dan kebijakan keamanan organisasi

6 Menyiapkan laporan bulanan dan membuat presentasi secara teratur untuk
manajemen atas

7 Membantu dalam mengembangkan dan melaksanakan tanggap darurat lokasi
prosedur lapangan dan rencana evakuasi

Wewenang

No Uraian
1 Mengatur anggota HSE untuk melaksanakan tugas HSE

2 Mengecek laporan kerja anggota HSE
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PT. Farrel Internusa Pratama

URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Identitas Jabatan
Departemen : Management

Bagian / Posisi : Health & Safety Environmental (HSE) Officer

Atasan langsung : HSE Coordinator

Bawahan langsung : -
Kualifikasi Jabatan
Pendidikan : Strata 1 (S1)

Pengalaman Kerja : 2 Tahun

Keahlian / Keterampilan : HSE

Tugas dan Tanggung Jawab

No Uraian
1 Melakukan penilaian risiko dan tindakan mitigasi risiko di tempat dan sebelum

dimulainya proyek

2 Melakukan tindakan korektif dan pencegahan untuk meyakinkan suatu lingkungan
yang layak dan kesehatan bagi organisasi dan para pemangku kepentingannya

3 Mengkoordinasikan untuk tindakan perbaikan atau pencegahan, dan
menginvestigasi, menganalisa dan kecelakaan review atau nyaris celaka dalam
organisasi

4 Meyakinkan bahwa ijin kerja keselamatan ditegakkan.

5 Meyakinkan bahwa semua karyawan benar informasi tentang bekerja itu,
lingkungan dan kebijakan keamanan organisasi

6 Melaporkan hasil pekerjaan kepada atasan

7 Membantu atasan dalam mengembangkan dan melaksanakan tanggap darurat
lokasi prosedur lapangan dan rencana evakuasi

Wewenang

No Uraian
1 ‘-

2 -
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PT. Farrel Internusa Pratama

URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Identitas Jabatan
Departemen : Management

Bagian / Posisi : Health & Safety Environmental (HSE) Administration

Atasan langsung : HSE Coordinator

Bawahan langsung : -
Kualifikasi Jabatan
Pendidikan : Strata 1 (S1)

Pengalaman Kerja : 2 Tahun

Keahlian / Keterampilan : HSE

Tugas dan Tanggung Jawab

No Uraian
1 Mendokumentasikan hasil penilaian risiko dan tindakan mitigasi risiko K3LL

2 Mendokumentasikan hasil tindakan korektif dan pencegahan untuk meyakinkan
suatu lingkungan yang layak dan kesehatan bagi organisasi dan para pemangku
kepentingannya

3 Mengatur dokumen hasil tindakan perbaikan atau pencegahan, dan
menginvestigasi, menganalisa dan kecelakaan review atau nyaris celaka dalam
organisasi

4 Meyakinkan bahwa ijin kerja keselamatan ditegakkan.

5 Meyakinkan bahwa semua karyawan benar informasi tentang bekerja itu,
lingkungan dan kebijakan keamanan organisasi

6 Melaporkan hasil pekerjaan kepada atasan

7 Membantu atasan dalam mengembangkan dan melaksanakan tanggap darurat
lokasi prosedur lapangan dan rencana evakuasi

Wewenang

No Uraian
1 ‘-

2 -
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 1

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

PT FARREL INTERNUSA PRATAMA

Standar Operasional Prosedur
PENGELOLAAN LIMBAH

NO DOKUMEN : FIP-HSE-SOP-10
NOMOR REVISI : 01
TANGGAL EFEKTIF : 05 April 2016
TANGGAL EXPIRED : 05 April 2019

DIBUAT OLEH : DIPERIKSA OLEH : DISETUJUI OLEH :

Masroh Ashadi Sarifudin Zuhri Tarja Supriyanto
HSE Officer Management Rep. Presiden Direktur

05 April 2016 05 April 2016 06 April 2016
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 2

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

STATUS REVISI

No.

Revisi

No.

Halaman

Bagian/Sub Bagian yang Direvisi Disetujui

oleh

Tanggal

01 Pengesahan Dokumen baru M.R 05-04-2016

Unc
on

tro
lle

d C
op

y

USER
Typewritten text
(LANJUTAN)



SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 3

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

Daftar Isi

Daftar Isi......................................................................................................................................3

1. Tujuan ................................................................................................................................... ..4

2. Ruang Lingkup & Tanggung Jawab..........................................................................................4

3. Definisi ....................................................................................................................................4

4. Referensi .................................................................................................................................4

5. Rincian Prosedur .....................................................................................................................4

6. Dokumen Terkait ................................................................................................................... .5
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 4

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

1. Tujuan

Prosedur ini bertujuan sebagai panduan dalam mengendalikan limbah yag dihasilkan dari

aktivitas PT Farrel Internusa Pratama

2. Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab
Semua limbah PT Farrel Internusa Pratama menjadi tanggung jawab semua karyawan
secara umum dan bagian HSE secara khusus

3. Referensi

 ISO 14001 : 2004 Klausul 4.4.6

 OHSAS 18001:2007 Klausul 4.4.6

4. Definisi
4.1. Limbah adalah sisa dari suatu proses dan/atau kegiatan.

4.2. Pengelolaan Limbah adalah rangkaian kegiatan yang mencakup pengurangan,

penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan dan

penimbunan limbah.

4.3. Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung bahan

berbahaya dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau

jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau

merusak lingkungan hidup dan/atau dapat membahayakan lingkungan hidup,

kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta mahluk hidup lain.

4.4. Limbah Non B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang tidak mengandung

bahan berbahaya dan/atau beracun.

5. Rincian Prosedur
5.1. Klasifikasi Limbah

5.1.1. Berdasarkan sifatnya, limbah diklasifikasikan menjadi dua yaitu

a. Limbah B3 adalah limbah yang mengandung B3 seperti limbah oli, majun

terkontaminasi oli dan lain-lain

b. Limbah non B3 adalah limbah yang tidak mengandung B3 seperti kertas,

daun, botol minuman dan lain-lain
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 5

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

5.1.2. Limbah non B3 diklasifikasikan menjadi dua yaitu

a. Organik adalah limbah non B3 yang dapat diuraikan secara alami seperti

daun, batang kayu, sisa makanan dan lain-lain

b. Anorganik adalah limbah non B3 yang tidak dapat diurai secara alami

seperti plastik bungkus, botol minuman dan lain-lain

6.2 Pengumpulan Limbah

5.1.1. PT Farrel Internusa Pratama menyediakan tempat sampah dengan kalsifikasi

sebagai berikut :

a. Tempat sampah bertulisan “ B3 “

b. Tempat sampah bertulisan “ Organik ”

c. Tempat sampah bertulisan “Anorganik”

5.1.2. Dept. HSE menyediakan tempat sampah tersebut dan ditempatkan pada

tempat kerja sesuai dengan kebutuhannya

5.1.3. Semua karyawan dan non karyawan yang berada di PT Farrel Internusa

Pratama wajib mematuhi prosedur ini.

5.1.4. Office girl/boy bertanggungjawab untuk mengumpulkan limbah yang telah

dikumpulkan ditempat sampah non B3 non ekonomis dibawa ke tempat yang

yang ada didepan office

6.3 Pengelolaan Limbah

5.1.1. Limbah B3 di diserahkan ke perusahaan owner project jika dihasilkan di

lokasi project atau di serahkan ke pihak ke tiga yang berizin Men LH jika

perusahaan owner tidak menerima untuk mengelola limbah B3 tersebut

5.1.2. Limbah B3 dikumpulkan di drum B3 jika dihasilkan di area PT Farrel

Internusa Pratama

5.1.3. Limbah non B3 dibawa oleh dinas kebersihan Jakarta Timur dengan truk

sampah ke Tempat Pembuangan Akhir yang dikelola oleh Pemerintah

Daerah

5.1.4. Limbah besi diserahkan ke pihak yang bersedia mengelola limbah tersebut

6. Dokumen Terkait
Tidak ada
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 1

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

PT FARREL INTERNUSA PRATAMA

Standar Operasional Prosedur
PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

NO DOKUMEN : FIP-HSE-SOP-13
NOMOR REVISI : 01
TANGGAL EFEKTIF : 05 April 2016
TANGGAL EXPIRED : 05 April 2019

DIBUAT OLEH : DIPERIKSA OLEH : DISETUJUI OLEH :

Masroh Ashadi Sarifudin Zuhri Tarja Supriyanto
HSE Manager Management Rep. President Director
05 April 2016 05 April 2016 06 April 2016
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 2

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

STATUS  REVISI

No.
Revisi

No.
Halaman

Bagian/Sub Bagian yang Direvisi Disetujui
oleh

Tanggal

01 Pengesahan dokumen baru M.R 05-04-2016
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 3

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

Daftar Isi

1. Tujuan..................................................................................................................................................... 4

2. Ruang Lingkup ........................................................................................................................................ 4

3. Tanggung Jawab ..................................................................................................................................... 4

4. Definisi .................................................................................................................................................... 5

5. Referensi................................................................................................................................................. 5

6. Rincian Prosedur..................................................................................................................................... 5

7. Dokumen Terkait .................................................................................................................................... 9
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 4

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

1. Tujuan
Prosedur ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan kesehatan dan keselamatan mereka yang
bekerja di site serta keselamatan lingkungan kerja. Prosedur ini menjelaskan bagaimana cara untuk
membantu mencegah tumpahan bahan bakar dan kimia serta prosedur tanggap jika tumpahan
terjadi.

2. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup house keeping di seluruh lingkungan kerja PT Farrel baik di kantor maupun di
site. House keeping merupakan tanggung jawab semua karyawan untuk memastikan semua lokasi
kerja dan peralatan kerja dalam kondisi tertata sesuai prinsip house keeping 5 R (Ringkas, Rapi,
Resik Rawat, Rajin)

3. Tanggung Jawab
3.1. Management

PT Farrel Termasuk
subkontraktor (jika
ada)

: Membuat kontrol untuk tumpahan berdasarkan prosedur ini
dan mengevaluasi efektivitas program yang dibuat.

3.2. PT Farrel
dan subkontraktor

: Mengatur dan memastikan tumpahan telah dikontrol
dengan baik dan aman.

3.2. Karyawan : Wajib mematuhi prosedur ini termasuk penggunaan APD
yang sesuai saat menangani tumpahan.

3.4. Site Manager : Penanggung Jawab lokasi
3.5. Departemen HSE : Penanggung Jawab lokasi

4. Definisi
4.1. PT FIP : PT Farrel Internusa Pratama
4.2. MSDS : Material Safety Data Sheet
4.3. Bahan Inert : Suatu zat yang tidak bereaksi secara kimiawi

4.2. Pavement : Perkerasan yang menggunakan bahan lentur/kaku, yang
sifatnya sebagai penompang.

5. Referensi
5.1 ISO 14001:2004
5.2 OHSAS 18001 : 2007

6. Rincian Prosedur
Prosedur ini menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah dan memitigasi
tumpahan atau pembuangan yang disengaja pada saat proses pekerjaan. Pengoperasian proyek tidak
akan memerlukan penyimpanan atau penggunaan jumlah yang signifikan dari bahan bakar atau
bahan lain yang dapat menyebabkan tumpahan atau pelepasan disengaja lainnya.
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 5

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

6.1. Pencegahan Tumpahan

Untuk membantu mengurangi risiko tumpahan bahan kimia dan memastikan penanganan
bahan kimia yang aman, prosedur penyimpanan dan penanganan berikut akan dilakukan oleh
seluruh karyawan atau orang yang kompeten :

 Bahan kimia disimpan dalam wadah sekunder ( direkomendasikan untuk kontainer kurang
dari 10 gal; diperlukan untuk wadah yang lebih besar dari 10 gal ).

 Hindari mentransfer bahan kimia dari satu wadah ke wadah lain.

 Pastikan bahwa semua wadah bahan kimia diberi label dengan benar, menunjukkan isi dan
efek bahaya (lihat MSDS ).

 Bahan kimia disimpan dalam tempat yang aman dan hindari dari cuaca yang bisa
berpengaruh pada bahan kimia tersebut.

 Periksa semua wadah untuk kerusakan atau kebocoran setidaknya seminggu dan sebelum
memindahkannya.

 Setiap karyawan haruskan memperhatikan wadah yang rusak atau bocor sebagai antisipasi
setiap kali mereka akan menggunakan bahan kimia dari area penyimpanan atau pada saat
menambah stok bahan kimia.

 Ketika bekerja melibatkan bahan-bahan berbahaya, untuk mencegah agar tidak menetes ke
tanah atau lantai menggunakan penutup yang sesuai (Tahan terhadap suatu tekanan
supaya tidak menetes dan tumpah) .

Untuk mencegah tumpahan bahan bakar, harus diperhatikan :
 Tidak melebihi wadah pada saat pengisian bahan bakar kendaraan atau peralatan

 Jika kebocoran terdeteksi dalam kendaraan atau peralatan , sesegera mungkin
memperbaiki kebocoran atau sebelum perbaikan kebocoran dilakukan sediakan tempat
terpal plastik, wadah lainnya dengan ukuran yang cukup untuk menampung semua cairan
bocor. Jika perbaikan tidak dapat dilakukan dalam waktu 24 jam atau jika bocor tidak dapat
ditampung , maka peralatan bocor harus segera diganti .

6.2. Tindakan Tumpahan

Jika terjadi tumpahan bahan berbahaya, maka harus dilakukan sebagai berikut :

 Tempatkan semua barang yang dapat terkontaminasi pada sebuah wadah lembar
memadai berukuran plastik .

 Jika bahan berbahaya tumpahan terjadi di trotoar, maka harus diserap dengan pasir atau
bahan inert lainnya, kemudian ditempatkan pada terpal plastik . Ini termasuk tumpahan
cairan kendaraan. Pavement tidak akan dicuci di mana bahan tumpahan berbahaya telah
terjadi (termasuk cairan kendaraan) sampai semua bahan yang tertumpah telah
dibersihkan.

 Tanah kontaminasi Sampul atau bahan penyerap lembam dengan plastik untuk
mencegah kontaminasi limpasan dan mencegah materi dari menjadi udara dalam angin

 Beritahu Site Manager ( Penanggung Jawab ) tumpahan sesegera mungkin .

 Manajer (Penanggung Jawab) di site akan segera memberitahukan Departemen HSE.

 Menyediakan Lembar Data Keselamatan Bahan kepada Site Manager (Penanggung
Jawab) dengan untuk jenis bahan yang tertumpah untuk menentukan apakah atau tidak
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 6

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

material berbahaya. The Site Manager (Penanggung Jawab) akan berkoordinasi dengan
klien atau Pejabat Pemerintah .

Jangan mengambil risiko yang tidak perlu terhadap tumpahan bahan kimia. Panggil Site
Manager (Penanggung Jawab) atau Departemen HSE setiap kali tumpahan dengan ketentuan
sebagai berikut:

 Volume besar bahan yang tertumpah.

 Bahan yang sangat berbahaya.

 Kondisi Sangat berbahaya (misalnya, kebakaran, ledakan, keracunan, dll).

 Bau yang kuat.

 Personil cedera.

7. Dokumen Terkait
 Tidak Ada
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN B3

No. Dok : FIP-HSE-SOP-09 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 1

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

PT FARREL INTERNUSA PRATAMA

Standar Operasional Prosedur
PENANGANAN B3

NO DOKUMEN : FIP-HSE-SOP-09
NOMOR REVISI : 01
TANGGAL EFEKTIF : 05 April 2016
TANGGAL EXPIRED : 05 April 2019

DIBUAT OLEH : DIPERIKSA OLEH : DISETUJUI OLEH :

Masroh Ashadi Sarifudin Zuhri Tarja Supriyanto
HSE Manager Management Rep. President Director
05 April 2016 05 April 2016 06 April 2016
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN B3

No. Dok : FIP-HSE-SOP-09 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 2

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

STATUS  REVISI

No.
Revisi

No.
Halaman

Bagian/Sub Bagian yang Direvisi Disetujui
oleh

Tanggal

01 Pengesahan dokumen baru M.R 05-04-2016
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN B3

No. Dok : FIP-HSE-SOP-09 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 3

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

Daftar Isi

1. Tujuan..................................................................................................................................................... 4

2. Ruang Lingkup ........................................................................................................................................ 4

3. Tanggung Jawab ..................................................................................................................................... 4

4. Definisi .................................................................................................................................................... 4

5. Referensi................................................................................................................................................. 5

6. Rincian Prosedur..................................................................................................................................... 5

7. Dokumen Terkait .................................................................................................................................... 8
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN B3

No. Dok : FIP-HSE-SOP-09 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 4

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

1. Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adalah :
1) Sebagai pedoman kerja dalam penyimpanan, pemakaian dan transportasi dari bahan berbahaya

dan beracun (B3) agar dilakukan dengan aman.
2) Sebagai upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dan dampak terhadap lingkungan dari

kegiatan penanganan B3.

2. Ruang Lingkup
Prosedur ini berlaku di PT Farrel Internusa Pratama, Head Office – Jakarta dan di proyek.

3. Tanggung Jawab
3.1 Manajemen Puncak :  Menyediakan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan

untuk mendukung proses/aktivitas penanganan bahan
berbahaya dan beracun di PT Farrel Internusa Pratama

 Memastikan bahwa instruksi kerja ini dijalankan oleh
seluruh karyawan PT Farrel Internusa Pratama dan
kontraktor.

3.2 HSE Officer :  Mengidentifikasi semua bahan berbahaya dan beracun yang
ada di setiap proses/aktivitas di PT Farrel Internusa
Pratama,

 Memeriksa dan memastikan setiap penanganan bahan
berbahaya dan beracun sesuai dengan instruksi kerja.

3.3 Manajemen Lini :  Melaporkan setiap penggunaan bahan berbahaya dan
beracun yang ada di area tanggungjawabnya kepada HSE
Manager,

 Menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan
dalam melakukan penanganan bahan berbahaya dan
beracun (termasuk  MSDS),

3.4 Kontraktor :  Melengkapi setiap pekerjaan yang menggunakan bahan
berbahaya dan beracun dengan MSDS,

 Melaporkan kepada HSE Manager PT Farrel Internusa
Pratama setiap penggunaan bahan berbahaya dan beracun.
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4. Definisi
3.1. PT FIP : PT Farrel Internusa Pratama
3.2. MSDS (Material

Safety Data Sheet)
: Lembar yang berisi keterangan tentang kandungan bahan

kimia, cara penanganannya serta tindakan darurat yang
dilakukan jika terpapar oleh bahan kimia tersebut

3.3. Nilai Ambang Batas
(NAB)

: Adalah konsentrasi maksimum dari pajanan bahan
berbahaya pada karyawan dalam suatu periode waktu
yang ditentukan, tanpa mengalami dampak yang
merugikan atau merusak.

3.2. Toksisitas : Suatu dampak fisik yang disebabkan oleh bahan kimia
berbahaya yang dapat mengarah pada keracunan dari
korban (Iritasi / Kanker / Dermatitis – penyakit kulit).

5. Referensi
5.1 ISO 14001:2004 Klausul 4.4.6
5.2 OHSAS 18001 : 2007 Klausul 4.4.6

6. Rincian Prosedur
6.1. Identifikasi Bahan Berbahay dan Beracun

Sebagai aturan umum, dalam setiap lapangan yang operasional sesuai persyaratan yang
ditentukan bahwa semua karyawan (Staf dan Pekerja Harian) minimal harus diberikan APD
berikut ini:

 Safety Helmet untuk karyawan dan pekerja

 Rubber Shoes dengan pelindung jari untuk Pekerja

 Safety Shoes untuk karyawan

6.2. Persyaratan Personil
Karyawan/personil yang melakukan penanganan bahan berbahaya dan beracun harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut :

 Sudah mendapatkan training penanganan bahan kimia berbahaya dan beracun,

 Sudah bekerja di perusahaan PT Farrel Internusa Pratama minimal 1 tahun (atas
rekomendasi dari Manajemen/HSE Manajer),

 Mengerti dan memahami peralatan dan perlengkapan yang di butuhkan dalam
menangani bahan berbahaya dan beracun,

 Mampu memahami dan mengerti isi dari MSDS bahan kimia terkait.
6.3. Penyimpanan Bahan Berbahaya

 Penyimpanan bahan-bahan berbahaya harus mengikuti standar penyimpanan yang
dipersyaratkan oleh pabrik pembuat dan peraturan perundangan yang berlaku serta
sesuai yang tertera pada MSDS,
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 Untuk menetapkan syarat-syarat penyimpanan dari bahan berbahaya, harus dilakukan
identifikasi bahaya dan penilaian resiko terhadap tempat penyimpanan dan daerah di
sekeliling tempat penyimpanan tersebut.

6.4. Pemakaian Bahan Berbahaya
Pemakaian bahan-bahan berbahaya harus dilakukan sesuai dengan petunjuk pemakaian dari
pabrik pembuat dan peraturan perundangan yang berlaku serta sesuai yang tertera pada
MSDS.

6.5. Transportasi/Pemindahan Bahan Berbahaya
Transportasi dan pemindahan dari bahan-bahan berbahaya harus dilakukan sesuai petunjuk
dari pabrik pembuat dan peraturan perundangan yang berlaku serta sesuai yang tertera pada
MSDS.

6.6. Label Bahan Berbahaya
Penggunaan label terhadap kontainer bahan berbahaya harus sesuai dengan persyaratan
perundangan dan isi dari bahan berbahaya tersebut serta sesuai yang tertera pada MSDS

1) Standar Label
Ukuran dari label (diagonal) :

 10 x 10 cm pada Kemasan

 25 x 25 cm pada kendaraan pengangkut dan tempat penyimpanan

 50 x 50 cm berdasarkan kebutuhan pemasangan label di area lebih besar
Warna simbol dipasang dengan cat yang berpendar (fluorescence).

2) Rincian tempat penyimpanan
Tempat penyimpanan bahan-bahan beracun dan berbahaya harus mengikuti standard berikut :
 Tersedia ventilasi yang memadai

 Dilengkapi dengan pencahayaan khusus yang tahan api

 Ruang penyimpanan mempunyai lantai bertanggul untuk menampung tumpahan

 Drainase yang sesuai harus dipersiapkan untuk memudahkan penanganan tumpahan dan
pembersihan

 Semua daerah bertanggul harus mampu menampung 110% dari kapasitas tangki

10 cm /
25 cm

10 cm /
25 cm
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Kelas 1. Bahan mudah meledak

Kelas 2. Gas-gas (mudah terbakar, tidak mudah terbakar & tidak toksik, gas toksik,
gas mengoksidasi)
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Kelas 3. Bahan cair mudah terbakar

Kelas 4. Bahan padat (mudah terbakar, terbakar spontan, berbahaya jika terkena
air)

Unc
on

tro
lle

d C
op

y

USER
Typewritten text
(LANJUTAN)



SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN B3

No. Dok : FIP-HSE-SOP-09 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 9

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama

Kelas 5. Agen pengoksidasi

Kelas 6. Bahan toksik dan bahan infeksious

6.7. Pengawasan Kondisi Bahaya
Pimpinan Kerja/Departemen terkait sebagai penanggung jawab aspek HSE atas pekerjaan
tersebut, PIC HSE membantu untuk memberikan koreksi & saran-saran atas kondisi berbahaya
dari pekerjaan tersebut, Bentuk team pengawasan untuk mengontrol atas pekerjaan tersebut.

6.8. Ketidaksesuaian Pekerjaan
Jika dalam pelaksanaan pekerjaan ditemukan ketidaksesuaian yang berpotensi besar terjadi
kecelakaan kerja, maka pengawas pekerjaan dan/atau PIC HSE berhak & wajib menghentikan
pekerjaan tersebut. Ketidaksesuaian tersebut di laporkan dengan menggunakan Form
Pelaporan Bahaya

6.9. Tindak Lanjut
Hasil dari tindak lanjut ketidaksesuaian hasilnya harus dilaporkan pada saat Management
Review
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7. Dokumen Terkait
7.1. FIP-HSE-FRM-15 : Form Form List bahan B 3
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